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Tugas akhir ini mengangkat tema keterasingan anak-anak sebagai bentuk
respons personal sekaligus refleksi sosial terhadap realitas emosional yang
seringkali tidak terwakili dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan
simbolik dan gaya visual surrealis, karya seni lukis ini berupaya merepresentasikan
kondisi anak-anak yang mengalami keterasingan, baik karena tekanan dari luar
maupun keterputusan dari dirinya sendiri. Karya yang dihasilkan tidak sekadar
menggambarkan figur anak dalam ruang sepi, tetapi juga menjadi medium ekspresi
batin yang kompleks dan sulit disampaikan secara verbal.

Penulis menyadari bahwa isu ini jarang dibahas secara visual dan terbuka,
padahal memiliki dampak mendalam terhadap pertumbuhan emosi anak.
Keterasingan bukan sekadar perasaan kesepian, tetapi juga perasaan tidak
terhubung dengan lingkungan, kehilangan arah, serta tidak memiliki ruang untuk
membagikan beban batin. Dalam konteks ini, seni lukis memiliki potensi besar
untuk menyampaikan kompleksitas emosi tersebut melalui bahasa simbolik yang
kuat. Melalui representasi visual, perasaan yang tidak bisa diungkapkan dengan
kata-kata bisa ditangkap dan diresapi oleh audiens. Oleh karena itu, karya ini tidak
hanya bersifat ekspresif pribadi, melainkan juga menjadi upaya membangun
kesadaran sosial akan pentingnya memperhatikan dunia emosi anak-anak.

Penulis menggunakan pendekatan simbolisme dan gaya surrealis sebagai
bahasa visual utama. Setiap karya menghadirkan figur anak yang digambarkan
secara tidak realistis, kepala yang lebih besar dari proporsi tubuh, mata merah yang
kosong, ekspresi diam yang ambigu, serta rambut putih kusut, semuanya dipilih
secara sadar untuk menjadi metafora dari tekanan emosi, kepolosan yang retak, dan
perasaan terputus dari lingkungan. Simbol-simbol balon yang tidak terbang, ruang
kosong, atau benang yang menghubungkan objek-objek tertentu, menjadi
representasi visual dari putusnya komunikasi dan beban psikologis yang tak
terlihat. Elemen-elemen tersebut tidak hadir secara estetis semata, tetapi dipilih

berdasarkan makna psikologis dan narasi personal yang melekat.
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Setiap aspek teknis mulai dari kebentukan, warna, garis, hingga gaya visual
juga disesuaikan dengan makna konseptual yang ingin disampaikan. Keseluruhan
proses penciptaan karya ini tidak hanya menjadi sarana ekspresi, tetapi juga ruang
refleksi dan terapi visual bagi penulis. Mengolah pengalaman personal menjadi
karya visual yang komunikatif memberi pengalaman batin yang menyembuhkan
sekaligus membuka jalan untuk memahami keterasingan dari sudut pandang yang
lebih luas. Di sisi lain, karya ini juga menjadi sarana untuk membangun empati dan
kesadaran bersama bahwa anak-anak bukan hanya tubuh kecil yang lucu, tetapi
individu dengan dunia batin yang kompleks dan butuh ruang untuk dipahami.

Dengan demikian, Tugas Akhir ini telah diciptakan. Tema keterasingan
anak diangkat karena urgensinya secara sosial dan emosional, sementara visualisasi
karya dilakukan melalui pendekatan simbolik dan teknik visual yang
dikembangkan secara sadar dan bermakna. Semoga karya ini tidak hanya menjadi
penyelesaian akademis, tetapi juga membuka ruang dialog baru tentang pentingnya
mendengarkan suara batin anak-anak baik dalam seni, maupun dalam kehidupan

nyata.
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